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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pendapatan agroindustri gula kelapa
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan (2) Produktivitas yang dicapai pada
agroindustri gula kelapa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian dilaksanakan
dengan menggunakan metode survai pada 100 agroindustri gula kelapa di Kabupaten
Pangandaran. Pendapatan agroindustri gula kelapa didekati didekati dengan menggunakan
analisis pendapatan, sedangkan produktivitas didekati dengan menggunakan produktivitas
faktor total. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dan produktivitas dianalisis
dengan menggunakan persamaan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan: (1)
Biaya total agroindustri gula kelapa di Kabupaten Pangandaran sebesar Rp 85.135,39,
penerimaan Rp 113.232,00, dan pendapatan Rp 28.096,61. Jumlah produksi, modal,
pendidikan, kredit, dan penyuluhan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
agroindustri gula kelapa, dan (2) Produktivitas faktor total yang dicapai pada agroindustri
gula kelapa di Kabupaten Pangandaran berkisar antara 0,60-3,12, dengan rata-rata sebesar
1,52. Biaya produksi, pendidikan, pengalaman, ukuran keluarga, kredit, dan penyuluhan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas yang dicapai pada agroindustri gula kelapa.
Kata kunci: Gula Kelapa, Pendapatan, Produktivitas Faktor Total
ABSTRACT
The purpose of this research is to know: (1) Income of coconut sugar agroindustry and its
influencing factors, and (2) Productivity achieved in coconut sugar agroindustry and its
influencing factors. The research was conducted by using survey method on 100 coconut
sugar agroindustries in Pangandaran District. Coconut sugar agroindustry income is
approached by using income analysis, while productivity is approximated by using total
factor productivity. Factors affecting income and productivity were analyzed by using
multiple regression equation. The results showed: (1) The total cost of coconut sugar
agroindustry in Pangandaran Regency was Rp 85,135.39, Rp 113,232.00 in revenue, and
Rp 28,096.61 in income. Total production, capital, education, credit, and extension have
significant effect to coconut sugar agroindustry income, and (2) Total factor productivity
achieved at coconut sugar agroindustry in Pangandaran District ranged from 0.60 to 3.12,
with an average of 1.52. Production costs, education, experience, family size, credit, and
extension have a significant effect on the productivity achieved in coconut sugar
agroindustry.
Keywords: Coconut Sugar, Income, Total Factor Productivity
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PENDAHULUAN
Agroindustri gula kelapa saat ini
mempunyai prospek yang cukup bagus
dan diharapkan mampu meningkatkan
pendapatan rumah tangga pembuat gula
merah itu sendiri dan masyarakat sekitar
(Mugiono, dkk., 2014). Selain itu, potensi
agroindustri gula kelapa juga terbuka
lebar karena sifat produk yang selalu
dibutuhkan (Maharani, dkk., 2011).
Melalui pengembangan agroindustri
kelapa diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan petani kelapa dan membuka
lapangan kerja baru, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan pendapatan asli
daerah (Budiarto, 2010).
Kecenderungan meningkatnya
permintaan pasar terhadap produk-produk
agroindustri serta tersedianya sumber
daya alam yang cukup besar telah
memberikan harapan bahwa agroindustri
ini cukup prospektif dan memiliki potensi
untuk menciptakan nilai tambah yang
lebih besar terhadap setiap pelaku yang
terlibat di dalam sistem. Di samping itu,
pengembangan agroindustri ini akan
secara langsung berpengaruh pada
penciptaan lapangan kerja dan
pemerataan pendapatan (Anonim, 2010
dalam Evalia, 2015, Darma, et al, 2015).
Sebagai industri rumah tangga,
agroindustri gula kelapa ini memiliki ciri
teknologi yang relatif sederhana, padat
karya dan produksi tidak bergantung pada
permintaan pasar tetapi berdasarkan
ketersediaan bahan baku (Maharani, dkk.,
2011). Perajin gula kelapa umumnya
memiliki keterbatasan dalam mengakses
pasar dan mendapatkan bagian nilai mata
rantai yang rendah dalam proses bisnis
komoditi gula kelapa. Hal ini disebabkan
karena pengetahuan para perajin gula
kelapa pada umumnya masih rendah,
tradisional, dan belum memiliki jiwa
kewirausahaan. Kesulitan umum yang
dihadapi oleh para perajin gula kelapa
adalah permodalan, teknik berproduksi,
manajemen usaha dan jaringan
pemasaran (Supomo, 2007). Pada
prinsipnya, agroindustri yang ada
berskala kecil dan dikelola secara
individu dengan teknologi yang
diwariskan secara turun temurun
(Aliudin, dkk., 2011), serta adanya
hambatan teknis dan non teknis, seperti
rendahnya keterampilan petani,
rendahnya hasil produksi dan nilai
tambah (Rachman, 2009).
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui: (1) Pendapatan agroindustri
gula kelapa di Kabupaten Pangandaran
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dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, dan (2) Produktivitas
yang dicapai pada agroindustri gula
kelapa di Kabupaten Pangandaran dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.
TINJAUAN PUSTAKA
Gula kelapa merupakan salah satu
dari sembilan bahan pokok kebutuhan
pangan yang banyak diperlukan sebagai
campuran bumbu masakan, pemanis
masakan dan bahan campuran dalam
pembuatan kue. Usaha pembuatan gula
kelapa ini merupakan industri rumah
tangga yang menemui kendala berupa
teknologi pengolahan yang kurang
berkembang serta keterbatasan dalam
pemasaran yang mengakibatkan produksi
gula kelapa kurang optimal dan
berpengaruh terhadap besarnya
keuntungan dan efisiensi usaha serta
kemungkinan risiko yang akan dihadapi
oleh produsen. Industri gula kelapa ini
sangat dipengaruhi oleh adanya
perbedaan musim, yaitu pada musim
penghujan dan musim kemarau. Gula
kelapa yang dihasilkan pada musim
penghujan jumlah produksinya lebih
tinggi dibandingkan saat musim kemarau,
namun memiliki harga jual yang lebih
rendah. Fluktuasi harga gula kelapa ini
merupakan salah satu risiko yang
dihadapi produsen dalam kegiatan
usahanya (Muhroil, dkk., 2015).
Suatu usaha pada dasarnya
bertujuan sama, yaitu memperoleh
pendapatan semaksimal mungkin, namun
faktor produksi dapat menjadi kendala
dalam memperoleh pendapatan tersebut
yang berkaitan dengan efisiensi produksi
(Rusmiati, dkk., 2011). Pendapatan
dalam suatu usaha adalah pendapatan
yang diperoleh karena telah
mengorganisasikan seluruh faktor
produksi yang dimiliki (Butarbutar,
2017).
Pendapatan perajin gula kelapa
terbagi menjadi dua, yaitu pendapatan
kotor (penerimaan) dan pendapatan
bersih (keuntungan). Pendapatan kotor
atau penerimaan adalah nilai produk total
dalam jangka waktu tertentu baik yang
dijual maupun yang tidak dijual yang
dihitung dengan cara mengalikan jumlah
produk fisik dengan harga. Jadi besarnya
pendapatan kotor tergantung pada besar
kecilnya produksi dengan tingkat harga
yang berlaku. Sedangkan pendapatan
bersih adalah selisih antara pendapatan
kotor dengan biaya total produksi
(Martono, dkk., 2007).
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Pendapatan merupakan hasil yang
diperoleh perajin dari selisih antara
penerimaan total dengan biaya total
selama proses produksi (Saleh, 2014).
Setiap kegiatan usaha bertujuan untuk
memperoleh pendapatan yang maksimal
sehingga kelangsungan hidup usaha
tersebut tetap terjaga (Triastono, dkk.,
2013). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan adalah:
jumlah produksi, harga, rendeman dan
jumlah batang sadapan (Batubara, dkk.,
2014); pengalaman, hasil produksi per
hektar dan jarak dari lokasi usahatani ke
pabrik (Masuku, 2011); jumlah nira
kelapa, modal dan tenaga kerja
(Khasanah, 2007 dalam Rizieq, 2009);
pendidikan formal, jaringan hubungan
sosial dan modal (Mumu, 2015); jumlah
produksi (Setiawan, 2012).
Ukuran produktivitas ada dua, yaitu
produktivitas parsial dan produktivitas
faktor total. Produktivitas faktor total
merupakan produktivitas yang mengukur
semua faktor yang digunakan dalam
produksi. Pengukuran tradisional lain dari
produktivitas, seperti produktivitas
tenaga kerja, sering disebut sebagai
produktivitas parsial (Nadiri, 1970).
Produktivitas dipengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal. Faktor
internal yang utama adalah kemampuan
petani dalam mengelola usahataninya
yang ditentukan oleh beberapa hal, antara
lain tingkat pendidikan, pengalaman,
tingkat pengetahuan dan keterampilan
petani. Faktor internal lainnya adalah
ukuran usahatani (size of farm) berupa
luas lahan (Rachmina, et al, 2012).
Produktivitas merupakan rasio
keluaran yang diproduksi terhadap
masukan yang digunakan (Coelli, et al,
2005). Beberapa penelitian mengenai
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
produktivitas adalah: penyuluhan
(Onumah, et al, 2013); biaya produksi
dan pengalaman (Bakhri, 2016); tenaga
kerja, modal dan teknologi (Ariani dan
Suresmiathi, 2013).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
survai.  Menurut Singarimbun (1989),
penelitian survai adalah penelitian yang
mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data yang pokok.
Data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas data primer dan
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data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara dengan menggunakan
kuesioner yang telah dipersiapkan
sebelumnya, dan terdiri atas karakteristik
individu perajin gula kelapa dan data
produksi. Sedangkan data sekunder
diperoleh melalui penelusuran referensi
maupun publikasi dari dinas atau instansi
terkait.
Kabupaten Pangandaran terdiri atas
10 kecamatan, yaitu kecamatan Parigi,




tersebut memiliki agroindustri gula
kelapa, sehingga diambil seluruhnya
sebagai sampel wilayah. Dari masing-
masing kecamatan tersebut diambil 10
agroindustri gula kelapa, sehingga ukuran
sampel sebanyak 100 agroindustri.
Analisis biaya, penerimaan dan
pendapatan agroindustri gula kelapa
didekati dengan menggunakan analisis
pendapatan dari Suratiyah (2006):
(1) Analisis Biaya
TC = TFC + TVC
Dimana:
TC = Total Cost
TFC = Total Fixed Cost
TVC = Total Variable Cost
(2) Analisis Penerimaan
TR = Y . Hy
Dimana:
TR = Penerimaan total
Y = Jumlah produk
Hy = Harga jual produksi
(3) Analisis Pendapatan
π = TR – TC
Dimana:
π = Pendapatan
TR = Penerimaan total
TC = Biaya total
Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pendapatan agroindustri gula
kelapa dilakukan dengan menggunakan
persamaan regresi berganda dengan
model sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5





























Dummy kredit, bernilai 1 jika
Iya, bernilai 0 jika Tidak
Dummy penyuluhan, bernilai 1
jika Iya, bernilai 0 jika Tidak
Koefisien regresi
Pendugaan parameter dengan
menggunakan program SPSS versi 16.
Produktivitas didekati dengan
Produktivitas Faktor Total (Total Factor
Productivity, TFP). Jika output
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perusahaan dinotasikan dengan q atau
vektor output, harga output dengan p atau
vektor harga output, input dengan x atau
vektor input, dan harga input dengan w
sebagai vektor harga input, maka
profitabiltas dapat dirumuskan sebagai
berikut (Coelli, et al, 2005):= = ∑∑
Dalam penelitian ini yang
dianalisis adalah agroindustri gula kelapa,
sehingga output (q) yang diperhitungkan
adalah jumlah produksi gula kelapa yang
diukur dalam satuan kilogram.
Sedangkan input yang digunakan
meliputi:
x1 = Jumlah nira yang disadap, diukur
dalam satuan liter (liter)
x2 = Parutan kelapa, diukur dalam
satuan kubik (kubik)
x3 = Kayu bakar, yang diukur dalam
satuan kilogram (kg)
x4 = Natrium bisulfat, diukur dalam
satuan kilogram (kg)
x5 = Tenaga kerja, diukur dalam satuan
hari kerja setara pria (HKSP)
p = Harga output yang diukur dalam
satuan rupiah per kilogram
(Rp/kg)
w = Harga input, yang diukur dalam
satuan rupiah per liter (Rp/liter),
rupiah per kubik (Rp/kubik),
rupiah per kilogram (Rp/kg), dan
rupiah per HKSP (Rp/HKSP)
Pengukuran produktivitas dengan
menggunakan program TFPIP versi 1.0.
Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap produktivitas usaha gula kelapa
dianalisis dengan menggunakan
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:
Y = b0 + b1V1 + b2V2 + b3V3 + b4V4


























Dummy kredit, bernilai 1 jika
Iya, bernilai 0 jika Tidak
Dummy penyuluhan, bernilai 1
jika Iya, bernilai 0 jika Tidak
Koefisien regresi
Pendugaan parameter dengan
menggunakan program SPSS versi 16.
Pengujian faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas dan
pendapatan secara simultan dilakukan
dengan menggunakan uji-F, sedangkan
secara parsial dilakukan dengan
menggunakan uji-t; dengan penjabaran
sebagai berikut:
(1) Pengujian secara simultan dilakukan
dengan menggunakan uji-F.
Pengujian dilakukan terhadap
hipotesis: H0: 1 = 2 = ... = i = 0.
Hipotesis diterima jika nilai statistik
F-hitung lebih kecil atau sama
dengan F-tabel, berarti variabel
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bebas secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat. Jika nilai statistik F-
hitung lebih besar dari F-tabel, maka
hipotesis ditolak yang menunjukkan
bahwa variabel bebas secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
(2) Pengujian secara parsial dilakukan
dengan menggunakan uji-t.
Pengujian dilakukan terhadap
hipotesis: H0: i = 0.  Hipotesis
diterima jika nilai statistik t-hitung
lebih kecil atau sama dengan t-tabel,
berarti variabel bebas secara parsial
tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Jika nilai
statistik t-hitung lebih besar dari t-
tabel, maka hipotesis ditolak yang
menunjukkan bahwa variabel bebas





meliputi umur, pendidikan, pengalaman,
ukuran keluarga, jenis kelamin,
penyuluhan dan kredit. Data
selengkapnya mengenai karakteristik
responden dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Responden
No Karakteristik Satuan Uraian Jumlah (orang) %
1 Umur tahun 15 - 64 95 95,00
> 64 5 5,00
2 Pendidikan tahun SD 82 82,00
SMP 14 14,00
SMA 4 4,00
3 Pengalaman tahun 1 – 10 33 33,00
11 – 20 36 36,00
21 – 30 17 17,00
31 – 40 8 8,00
41 - 50 6 6,00
4 Ukuran keluarga orang 1 - 4 68 68,00
5 - 8 32 32,00
Sumber: Analisis data primer, 2018
Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku agroindustri gula
kelapa di Kabupaten Pangandaran berada
pada kategori usia produktif (15-64
tahun), yaitu sebanyak 95 orang
(95,00%). Menurut Putri dan Setiawina
(2013), umur produktif berkisar antara
15-64 tahun yang merupakan umur ideal
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bagi para pekerja. Di masa produktif,
secara umum semakin bertambahnya
umur maka pendapatan akan semakin
meningkat, yang tergantung juga pada
jenis pekerjaan yang dilakukan. Kekuatan
fisik seseorang untuk melakukan aktivitas
sangat erat kaitannya dengan umur
karena bila umur seseorang telah
melewati masa produktif, maka semakin
menurun kekuatan fisiknya sehingga
produktivitasnya pun menurun dan
pendapatan juga ikut turun.
Sebagian besar responden
berpendidikan setingkat sekolah dasar
(SD), yaitu sebanyak 82 orang (82%).
Menurut Nazamuddin (2013), kuantitas
dan kualitas pendidikan diyakini
menentukan efisiensi dan produktivitas
perekonomian. Semakin tinggi jumlah
tenaga kerja yang terdidik dan terampil,
semakin produktif suatu masyarakat. Di
samping itu, terdapat hubungan positif
antara kinerja pendidikan dengan
pertumbuhan ekonomi yang
diindikasikan dengan kenaikan
pertumbuhan ekonomi, pendapatan per
kapita, dan penurunan angka
pengangguran.
Menurut Purwanto (2006), aspek
pendidikan dianggap memiliki peranan
paling penting dalam menentukan
kualitas manusia. Karena melalui
pendidikan, manusia dianggap akan
memperoleh pengetahuan, dan dengan
pengetahuannya manusia diharapkan
dapat membangun keberadaan hidupnya
dengan lebih baik sehingga kita mengenal
kurikulum berbasis kompetensi dan atau
life skills. Secara rasional dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka kualitas hidup manusia
akan semakin baik, karena dengan ilmu
pengetahuannya ia dapat mengelola
dirinya sendiri. Dalam lingkup makro
ekonomi atau dengan perekonomian
secara umum (nasional), semakin tinggi
kualitas hidup suatu bangsa, semakin
tinggi tingkat pertumbuhan dan
kesejahteraan bangsa tersebut.
Sebagian besar responden memiliki
pengalaman dalam mengelola
agroindustri gula kelapa 1-10 tahun (33
orang) dan 11-20 tahun (36 orang).
Menurut Manulang (2005), pengalaman
merupakan proses pembentukan
pengetahuan dan keterampilan tentang
metode suatu pekerjaan karena
keterlibatannya dalam pelaksanaan
pekerjaannya. Pengalaman kerja
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Sebagian besar responden memiliki
ukuran keluarga 1-4 orang, yaitu 68
orang (68,00%). Menurut Kiranasari
(2011), jumlah tanggungan keluarga
merupakan faktor yang mempengaruhi
kemauan seseorang untuk melakukan
pekerjaan. Karena semakin banyak
jumlah tanggungan keluarga responden,
maka waktu yang disediakan responden
untuk bekerja semakin efektif. Efektivitas
waktu ini berguna untuk meningkatkan
jumlah jam kerja agar dapat
meningkatkan jumlah jam kerja agar
dapat meningkatkan penghasilan
responden. Di dalam penelitian ini,
jumlah tanggungan keluarga juga
mempengaruhi curahan jam kerja, karena
jika jumlah anak dan tanggungan
semakin besar, maka biaya yang
dikeluarkan untuk kebutuhan sehari-hari
juga semakin tinggi dan biaya sekolah
yang relatif mahal.
Pendapatan Agroindustri Gula Kelapa
Pendapatan agroindustri gula
kelapa di Kabupaten Pangandaran
dihitung dengan cara mengurangkan
penerimaan dengan biaya yang
dikeluarkan. Selengkapnya mengenai
perhitungan pendapatan agroindustri gula
kelapa dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Pendapatan Agroindustri Gula Kelapa
No Uraian Satuan Jumlah (Rp) (%)
1. Biaya tetap total





























































5. Pendapatan Rp 28.096,61
6. R/C 1,33
Sumber: Analisis Data Primer, 2018
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Tabel 2 menunjukkan bahwa biaya
tetap total sebesar Rp 31.821,06 atau
37,38% dari seluruh biaya yang
dikeluarkan dalam agroindustri gula
kelapa. Sedangkan biaya variabel total
sebesar Rp 53.314,33 atau 62,62% dari
seluruh biaya yang dikeluarkan. Biaya
tetap total terdiri atas biaya pajak bumi
dan bangunan Rp 2,58 (0,00%),
penyusutan alat Rp 2.375,56 (2,79%),
sewa pohon Rp 21.590,40 (25,36%), dan
bunga modal Rp 7.852,51 (9,22%). Hasil
ini menunjukkan bahwa biaya untuk sewa
pohon relatif besar sehingga perlu
dipertimbangkan subsidi input bahan
baku dalam proses produksi gula kelapa.
Biaya variabel total terdiri atas
biaya pembelian natrium bisulfat Rp
1.254,00 (1,50%), kayu bakar Rp
12.248,00 (14,39%), plastik Rp 500,00
(0,59%), parutan kelapa Rp 829,50
(0,97%), kapur sirih Rp 306,40 (0,36%),
tenaga kerja Rp 25.000 (29,36%), dan
bunga modal Rp 13.156,43 (15,45%).
Hasil ini menunjukkan bahwa biaya
tenaga kerja dan bunga modal merupakan
komponen biaya yang relatif besar
sehingga perlu dipertimbangkan adanya
kebijakan penurunan tingkat suku bunga
dengan memberikan bantuan kredit
program kepada pelaku agrobisnis gula
kelapa.
Penerimaan agrobisnis gula kelapa
Rp 113.232,00 yang diperoleh dari
penjualan gula kelapa 9,44 kg dengan
harga jual Rp 12.000. Dengan demikian,
pendapatan agroindustri gula kelapa Rp
28.096,61 yang menunjukkan bahwa
agroindustri merupakan salah satu jenis
agroindustri yang berpotensi untuk
peningkatan kesejahteraan pelaku
agroindustri gula kelapa sehingga perlu
dipertimbangkan adanya bantuan kredit







agroindustri gula kelapa di Kabupaten
Pangandaran dilakukan dengan
menggunakan persamaan regresi linier
berganda dimana estimasi parameter
dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 16. Hasil analisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pendapatan
agroindustri gula kelapa dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan







































Sumber: Analisis Data Primer, 2018
Keterangan: *,**,*** = signifikansi pada 1%, 5%,10%
Tabel 3 menunjukkan nilai R2
sebesar 0,958 yang mengindikasikan
bahwa variasi perubahan nilai pendapatan
agroindustri gula kelapa dipengaruhi
sebesar 95,80% oleh variasi perubahan
nilai variabel-variabel bebas yang
dimasukkan ke dalam model; sedangkan
sisanya sebesar 4,20% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan ke
dalam model.
Pengujian secara simultan dengan
menggunakan uji F menunjukkan bahwa
variabel jumlah produksi (X1), modal
(X2), umur (X3), pendidikan (X4),
pengalaman (X5), ukuran keluarga (X6),
kredit (X7), dan penyuluhan (X8)
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan agroindustri gula kelapa.
Pengujian secara parsial dengan
menggunakan uji t menunjukkan bahwa
variabel jumlah produksi (X1), modal
(X2), pendidikan (X4), kredit (X7), dan
penyuluhan (X8) berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan agroindustri gula
kelapa. Sedangkan variabel umur (X3),
pengalaman (X5), dan ukuran keluarga
(X6) tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan agroindustri gula
kelapa.
Jumlah produksi (X1) berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan
agroindustri gula kelapa. Koefisiensi
regresi bertanda positif menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah produksi akan
meningkatkan pendapatan agroindustri
gula kelapa. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian dari Setiawan
(2012), Khotimah, dkk. (2014) dan
Batubara, dkk. (2014). Peningkatan
jumlah produksi berdampak pada
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peningkatan penerimaan sehingga terjadi
peningkatan pendapatan pada
agroindustri gula kelapa, ceteris paribus.
Modal (X2) berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan agroindustri gula
kelapa. Koefisiensi regresi bertanda
negatif menunjukkan bahwa peningkatan
modal akan menurunkan pendapatan
agroindustri gula kelapa. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Khasanah (2007) dalam Rizieq (2009),
Mumu (2015) dan Butarbutar (2017).
Peningkatan modal berdampak pada
peningkatan skala produksi sehingga
terjadi peningkatan jumlah produksi dan
penerimaan. Selain itu, peningkatan skala
produksi juga berdampak pada
peningkatan biaya produksi. Jika
peningkatan biaya produksi tidak
diimbangi dengan peningkatan
kemampuan teknis produksi dan
manajemen, maka peningkatan
penerimaan lebih rendah dibandingkan
dengan peningkatan biaya produksi
sehingga pendapatan akan menurun.
Umur (X3) tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan
agroindustri gula kelapa. Koefisiensi
regresi bertanda negatif menunjukkan
bahwa peningkatan umur akan
menurunkan pendapatan agroindustri
gula kelapa. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Putri dan
Setiawina (2013). Umur berkaitan dengan
kekuatan fisik dan kemampuan
menganalisa proses produksi. Dengan
demikian, peningkatan umur akan
menurunkan kekuatan fisik dan
kemampuan menganalisa proses produksi
sehingga penerimaan mengalami




pendapatan agroindustri gula kelapa.
Koefisiensi regresi bertanda negatif
menunjukkan bahwa peningkatan
pendidikan formal akan menurunkan
pendapatan agroindustri gula kelapa.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian dari Mumu (2015) dan
Sudrajat dan Isyanto (2017). Semakin
tinggi tingkat pendidikan, maka akan
lebih mudah dalam menyerap inovasi
teknologi (Elly dan Salendu, 2012).
Pengetahuan yang diperoleh dari
pendidikan formal tidak berkaitan dengan
proses produksi gula kelapa. Oleh karena
itu, perlu diberikan bimbingan teknis dan
penyuluhan kepada pelaku agroindustri
gula kelapa dalam upaya meningkatkan
pendapatannya.
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Pengalaman (X5) tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan
agroindustri gula kelapa. Koefisiensi
regresi bertanda positif menunjukkan
bahwa peningkatan pengalaman akan
meningkatkan pendapatan agroindustri
gula kelapa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin lama
pengalaman dalam menjalankan
agroindustri gula kelapa akan semakin
menguasai keterampilan teknis dan
manajemen yang diperlukan dalam
mengelola agroindustri gula kelapa,
sehingga pendapatan yang diperoleh akan
meningkat.
Ukuran keluarga (X6) tidak
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan agroindustri gula kelapa.
Koefisiensi regresi bertanda negatif
menunjukkan bahwa peningkatan ukuran
keluarga akan menurunkan pendapatan
agroindustri gula kelapa. Semakin besar
ukuran keluarga maka akan semakin
banyak kebutuhan hidup keluarga yang
harus dipenuhi sehingga akan mencari
penghasilan di luar agroindustri gula
kelapa yang berdampak pada penurunan
curahan waktu kerja pada agroindustri
gula kelapa. Hal ini menyebabkan jumlah
produksi yang dihasilkan tidak maksimal
yang berdampak pada penurunan
pendapatan.
Kredit (X7) berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan agroindustri gula
kelapa. Koefisiensi regresi bertanda
negatif menunjukkan bahwa pendapatan
pada agroindustri yang memiliki akses
terhadap kredit lebih rendah
dibandingkan dengan pendapatan pada
agroindustri yang tidak memiliki akses
terhadap kredit. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian dari
Sudrajat dan Isyanto (2017). Agroindustri
yang tidak memiliki akses terhadap kredit
atau yang menggunakan modal sendiri
akan lebih intens dalam mengelola
usahanya sehingga produksi maksimal




agroindustri gula kelapa. Koefisiensi
regresi bertanda negatif menunjukkan
bahwa pendapatan pada agroindustri
yang mengikuti penyuluhan lebih rendah
dibandingkan dengan pendapatan pada
agroindustri yang tidak mengikuti
penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pennyuluhan tidak mampu
meningkatkan kemampuan teknis dan
manajerial dari pelaku agroindustri.
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Distribusi produktivitas faktor total
yang dicapai pada agroindustri gula
kelapa di Kabupaten Pangandaran dapat
dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Distribusi Produktivitas
Agroindustri Gula Kelapa
No Produktivitas Jumlah(orang) (%)
1. < 1,00 14 14,00
2. 1,00 7 7,00
3. > 1,00 79 79,00
Jumlah 100 100,00
Minimun     = 0,60
Maksimum = 3,12
Rata-rata     = 1,52
Sumber: Analisis Data Primer, 2018
Produktivitas faktor total yang
dicapai berkisar antara 0,60-3,12, dengan
rata-rata sebesar 1,52. Agroindustri gula
kelapa di Kabupaten Pangandaran yang
mencapai produktivitas faktor total di
bawah 1 (satu) sebanyak 14. Kegiatan
penyuluhan dan bimbingan teknis
seyogyanya difokuskan pada 14




hanya dipengaruhi oleh tingkat
penggunaan teknologi saja, namun
kualitas input yang digunakan juga sangat
signifikan berpengaruh terhadap
produktivitas. Jika ada peningkatan
kualitas input yang digunakan, maka
pada tingkat penggunaan input yang sama
dapat diproduksi lebih banyak output.
Peningkatan kualitas output secara
langsung akan menurunkan biaya
produksi sehingga akan meningkatkan







agroindustri gula kelapa dilakukan
dengan menggunakan persamaan regresi
linier berganda dimana pendugaan
parameter dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 16. Hasil
analisis faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap produktivitas dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5 menunjukkan nilai R2
sebesar 0,897 yang menunjukkan bahwa
variasi perubahan nilai produktivitas
dipengaruhi sebesar 89,70% oleh variasi
perubahan nilai variabel-variabel bebas
yang dimasukkan ke dalam model;
sedangkan sisanya sebesar 10,30%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.
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Tabel 5. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Produktivitas



































Sumber: Analisis Data Primer, 2018
Keterangan: *,**,*** = signifikansi pada 1%, 5%,10%
Pengujian secara simultan dengan
menggunakan uji F menunjukkan bahwa
variabel biaya produksi (X1), Umur (X2),
pendidikan (X3), pengalaman (X4),
ukuran keluarga (X5), kredit (X6), dan
penyuluhan (X7) berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas yang dicapai pada
agroindustri gula kelapa.
Pengujian secara parsial dengan
menggunakan uji t menunjukkan bahwa
variabel biaya produksi (X1), pendidikan
(X3), pengalaman (X4), ukuran keluarga
(X5), kredit (X6), dan penyuluhan (X7)
berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas yang dicapai pada
agroindustri gula kelapa. Sedangkan
variabel umur (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas yang
dicapai pada agroindustri gula kelapa.
Biaya produksi (X1) berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas yang
dicapai pada agroindustri gula kelapa.
Koefisiensi regresi bertanda positif
menunjukkan bahwa peningkatan biaya
produksi akan meningkatkan
produktivitas. Hasil penelitian Rustami,
dkk. (2014) menunjukkan bahwa biaya
produksi berpengaruh signifikan terhadap
laba. Peningkatan biaya produksi akan
meningkatkan jumlah produksi sehingga
jumlah penerimaan juga akan meningkat.
Peningkatan jumlah produksi ini akan
meningkatkan produktivitas, ceteris
paribus.
Umur (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas yang
dicapai pada agroindustri gula kelapa.
Koefisiensi regresi bertanda positif
menunjukkan bahwa peningkatan umur
akan meningkatkan produktivitas. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan Isyanto (2014).
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Peningkatan umur akan meningkatkan
keterampilan teknis dan manajerial yang
diperlukan dalam upaya peningkatan
produktivitas.
Pendidikan (X3) berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas yang
dicapai pada agroindustri gula kelapa.
Koefisiensi regresi bertanda positif
menunjukkan bahwa peningkatan
pendidikan akan meningkatkan
produktivitas. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan
Isyanto dan Nuryaman (2015) dan
Rachmina, dkk. (2013). Peningkatan
pendidikan formal membuat seseorang
lebih terbuka terhadap inovasi teknologi
yang diperlukan dalam peningkatan
produktivitas.
Pengalaman (X4) berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas yang
dicapai pada agroindustri gula kelapa.
Koefisiensi regresi bertanda negaif
menunjukkan bahwa peningkatan
pengalaman akan menurunkan
produktivitas. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan
Rachmina, dkk. (2013) dan Isyanto
(2014). Lamanya pengalamana semakin
membuat seseorang nyaman dengan
sistem produksi yang telah
dilaksanakannnya sehingga relatif sulit
dalam menerima inovasi yang diperlukan
dalam upaya peningkatan produktivitas.
Ukuran keluarga (X5) berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas yang
dicapai pada agroindustri gula kelapa.
Koefisiensi regresi bertanda positif
menunjukkan bahwa peningkatan ukuran
keluarga akan meningkatkan
produktivitas. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan
Rachmina, dkk. (2013). Semakin besar
ukuran keluarga maka akan semakin
termotivasi dalam bekerja dalam upaya
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya
sehingga produktivitasnya akan
meningkat.
Kredit (X6) berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas yang dicapai pada
agroindustri gula kelapa. Koefisiensi
regresi bertanda positif menunjukkan
bahwa produktivitas yang dicapai pada
agroindustri yang memiliki akses
terhadap kredit lebih tinggi jika
dibandingkan dengan agroindustri yang
tidak memiliki akses terhadap kredit.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan Sujarweni dan
Utami (2015). Akses terhadap kredit akan
meningkatkan investasi sehingga terjadi
peningkatan skala produksi yang
MIMBAR AGRIBISNIS
Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis. 2018. 4(2): 254-273
270
berdampak pada peningkatan jumlah
produksi dan produktivitas.
Penyuluhan (X7) berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas yang
dicapai pada agroindustri gula kelapa.
Koefisiensi regresi bertanda positif
menunjukkan bahwa produktivitas yang
dicapai pada agroindustri yang mengikuti
penyuluhan lebih tinggi jika
dibandingkan dengan agroindustri yang
tidak mengikuti penyuluhan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan Widodo dan
Sunarso (2009), Kustiari, dkk. (2012),
dan Bakhri dan Sudaryono (2016).
Penyuluhan dapat meningkatkan
keterampilan teknis dan memajerial yang




Kesimpulan dari penelitian ini
adalah: (1) Biaya total agroindustri gula
kelapa di Kabupaten Pangandaran
sebesar Rp 85.135,39, penerimaan Rp
113.232,00, dan pendapatan Rp
28.096,61. Jumlah produksi, modal,
pendidikan, kredit, dan penyuluhan
berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan agroindustri gula kelapa.
Sedangkan umur, pengalaman, dan
ukuran keluarga tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan
agroindustri gula kelapa, dan (2)
Produktivitas faktor total yang dicapai
pada agroindustri gula kelapa di
Kabupaten Pangandaran berkisar antara
0,60-3,12, dengan rata-rata sebesar 1,52.
Biaya produksi, pendidikan, pengalaman,
ukuran keluarga, kredit, dan penyuluhan
berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas yang dicapai pada
agroindustri gula kelapa. Sedangkan
umur tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas yang dicapai pada
agroindustri gula kelapa.
Berdasar kesimpulan penelitian,
maka diajukan saran sebagai berikut: (1)
Perlu dipertimbangkan pemberian
bantuan modal kepada agroindustri gula
kelapa di Kabupaten Pangandaran
melalui kredit program sehingga dapat
ditingkatkan skala produksi dan
pendapatannya, dan (2) Perlu
dipertimbangkan kegiatan penyuluhan
dan bimbingan teknis untuk
meningkatkan keterampilan teknis dan
manajerial sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan pendapatan
agroindustri gula kelapa di Kabupaten
Pangandaran.
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